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ABSTRACT 
 In this research has been done measurement of Wi-Fi network case study unit 7 Budi Luhur University. 
Parameters used in the measurement are throughput, delay, packet loss, and coverege area. The 
measurement data is used to determine the performance, coverage area, and signal quality of Wi-Fi using 
Wireshark, Ekahau HeatMapper, and InSSIDer.  
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ABSTRAK 

Dalam penelitan ini telah dilakukan pengukuran jaringan Wi-Fi studi kasus unit 7 Universitas Budi Luhur. 
Parameter yang digunakan dalam pengukuran adalah throughput, delay, packet loss, dan coverege area. 
Data hasil pengukuran digunakan untuk mengetahui kinerja, coverage area, dan kualitas sinyal dari Wi-Fi 
menggunakan Wireshark, Ekahau HeatMapper, dan InSSIDer.  
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I. PENDAHULUAN  
      Dalam mengakses layanan internet, seringkali 
diperoleh adanya sinyal-sinyal yang bertumpukan 
pada sistem Wi-Fi di suatu area. Hal ini tentunya 
akan menimbulkan gangguan dalam 
menggunakan layanan sistem Wi-Fi. Sementara 
itu di lain area tidak terdapat koneksi sama sekali 
(area blank spot). Oleh karena itu, diperlukan 
pemantauan kekuatan kinerja jaringan secara 
langsung dan pengoptimalisasian pengukuran 
aspek propagasi jaringan nirkabel yang meliputi 
jumlah pemancar (access point) dan kuat sinyal 
dari suatu area yang dicover. Sehingga semua 
pengguna di area tersebu bisa menikmati layanan 
internet tanpa ada gangguan dan tidak kehilangan 
koneksi. 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan 
Optimasi jaringan wireless LAN (Studi kasus di 
kampus ITHB Bandung) [1] yang membahas 
pengukuran penerimaan kinerja sinyal yang 
dilakukan dibeberapa titik dalam gedung kampus 
dan hasilnya akan disimulasikan menggunakan 
One Slope Model untuk mengoptimalkan kinerja 
dari Wi-Fi tersebut. Selanjutnya pada penelitian 
sebelumnya dilakukan Analisa jaringan Wireless 
Local Area Network (WLAN) pada STMIK 
Palcomtech Palembang [4] yang bahas tentang 
proses monitoring dan pegukuran parameter 
jaringan pada infrastruktur jaringan seperti 
kecepatan akses dan kapasitas transmisi, dari titik 

pengiriman ke titik penerima yang menjadi 
tujuan. Kemudian pada penelitian sebelumnya 
telah dilakukan Optimasi penataan sistem Wi-Fi 
di PENS-ITS dengan menggunakan metode 
monte carlo [8] dimana telah dilakukan 
pengukuran level daya pemancar (Access Point) 
terhadap penerima di 12 laboratorium dan 
perpustakaan gedung baru PENS-ITS untuk 
memperoleh pemodelan tata letak sistem Wi-Fi 
dengan metode Monte Carlo 

Berdasarkan permasalahan dan studi pustaka 
yang telah dilakukan maka akan dibahas tentang 
“Kajian Kinerja dan Optimalisasi Jaringan Wi-Fi 
Studi Kasus unit 7 Universitas Budi Luhur”. 
Dengan dilakukannya penelitian tersebut 
dihasilkan semua area di unit 7 Universitas Budi 
Luhur terjangkau jaringan Wi-Fi. 
 
II. Wi-Fi (Wireless Fidelity) 

 Wi-Fi (Wireless Fidelity) yaitu sekumpulan 
standar yang digunakan untuk jaringan Lokal 
Nirkabel WLAN (Wireless Local Area Network) 
yang didasari pada spesifikasi IEEE 802.11. 
Standar terbaru tersebut menawarkan banyak 
peningkatan mulai dari luas cakupan yang lebih 
jauh dan kecepatan transfer data. Fungsinya 
menghubungkan jaringan dalam satu area lokal 
secara nirkabel. Awalnya Wi-Fi digunakan untuk 
penggunaan perangkat nirkabel dan jaringan area 
lokal (LAN), namun saat ini lebih banyak 



 

 

digunakan untuk mengakses Internet. Hal ini 
memungkinkan seseorang dengan komputer, 
dengan kartu nirkabel (wireless card) atau PDA 
(Personal Digital Assitant) untuk terhubung 
dengan Internet dengan menggunakan titik akses 
(Hotspot) terdekat. Gambar 1 merupakan 
arsitektur jaringan Wi-Fi. 

 
Gambar 1 Arsitektur Dasar Jaringan Wi-Fi 

Pada Gambar 1 merupakan arsitektur 
802.11 LAN seperti arsitektur seluler di mana 
sistem ini dibagi- bagi menjadi beberapa sel. Tiap 
sel yang disebut dengan BSS (Basic Service Set) 
dikontrol oleh Base Station yang disebut dengan 
AP (access point). Terdapat 2 jenis BSS, yaitu: 

1. Independent BSS (IBSS), yaitu sistem BSS 
apabila WS (wireless station)  tidak 
dihubungkan menggunakan AP (access 
point). 

2. Infrastructure BSS, yaitu sistem BSS 
apabila terdapat AP yang menghubungkan 
WS (Wireless Station). 
Versi Wi-Fi yang paling luas sekarang ini 

(berdasarkan standar IEEE 802.11b/g ) beroperasi 
pada 2.400 MHz sampai 2.483,50 MHz. 
Pembagian operasi dalam 11 channel (masing-
masing 5 MHz),. 

 
III.METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dilakukan dalam melakukan 
pengumpulan data pada penelitian ini, diantaranya 
: 
3.1.1 Lokasi Pengumpulan Data 

Gedung unit 7 merupakan gedung yang 
difungsikan sebagai Gedung Rektorat, Astri 
(Akademi Sekretaris), Program Pasca Sarjana, 
Labrotarium Komputer, dan Kelas Internasional. 
Pada lantai dasar terdapat ruangan rektorat 
Universitas Budi Luhur. Pada lantai 2 terdapat 
ruangan akademi sekretaris. Pada lantai 3 terdapat 
ruangan pasca sarjana. Pada lantai 4 terdapat 
ruangan labrotarium komputer. Dan Pada lantai 5 
merupakan ruangan kelas internasional. Dari 
setiap lantai semuanya terdapat access point. 
Namun, yang diperbolehkan untuk mengambil 
data log akses point di lantai 2, lantai 3, dan lantai 

5 yang mana access point ini digunakan untuk 
mahasiswa. 

Pada gambar 2 diperlihatkan denah lokasi 
unit 7 lantai 2, terdapat 2 access point. Access 
point tersebut bernama Astri 01-Hotspot terletak 
di dalam ruangan 7.2.2 dan Astri 02-Hotspot 
terletak didalam ruangan perpustakaan astri. 

 
Gambar 2 Denah Unit 7 Lantai 2 

Pada gambar 3 diperlihatkan denah lokasi 
unit 7 lantai 3, terdapat 1 akses point. Access 
point tersebut bernama UBL_Pascasarjana 
terletak didepan ruangan sekretariat pasca sarjana.  

 

 
Gambar 3 Denah Unit 7 Lantai 3 

 
Gambar 4 menunjukkan denah lokasi unit 

7 lantai 5, terdapak 1 access point. Access point 
tersebut bernama UBL_HOSTPOT6. Dari hasil 
pengukuran pada tabel 6, throughput maksimum 
yang didapatkan terjadi pada saat pengukuran 
kedua yakni 6444 Kb. Sedangkan throughput 
minimumnya didapatkan pada saat pengukuran 
kelima yakni 2538 Kb. Dimana terdapat 
perbedaan yang relatif tidak stabil karena 
berubah-ubahnya level sinyal yang dipancarkan 
pada access point dalam waktu yang berbeda. 
depan kelas 7.5.4.  



 

 

 
Gambar 4 Denah Unit 7 Lantai 5 

 
3.1.2 Mekanisme Kerja Penelitian 

 

  
Gambar 5  Alur Kerja Penelitian 

Pembuatan alur atau proses penelitian dari 
tahap awal sampai selesai, sehingga memudahkan 
proses pengukuran sistem agar mudah untuk 
menganalisa. Tahap alur kerja penelitian 
ditunjukkan pada gambar 5. 

 
3.2  Optimalisasi 

Rumus optimalisasi digunakan sebagai 
perhitungan yang akan dibandingkan dengan data 
yang diperoleh dari software pengukuran. Dengan 
tujuan mendapatkan informasi tentang jaringan 
access point pada jaringan Wi-Fi. Rumus 
optimalisasi berisi rumus-rumus perhitungan dari 
parameter. 
a. Luas Coverage Area Suatu Access Point 

Coverage area suatu access point bergantung 
pada jangkauan maksimum yang dapat ditangani 
dan berpengaruh pada konektivitas client terhadap 
suatu access point. Untuk dapat mengetahui luas 
coverage area access point maka harus diukur 
panjang diameter access point melalui perhitung 
MAPL (Maximum Allowed Path Loss). MAPL 

merupakan nilai redaman propagasi maksimum 
yang diperbolehkan agar koneksi antara pengguna 
dengan access point dapat berjalan dengan baik. 
 
MAPL = EIRP – Margin - Srx ............          (3.1) 
Dimana : EIRP = PTransmit – Lsaluran + Gantena, maka 
MAPL = PTransmit – Lsaluran + Gantena - Margin - Srx 
RSL = EIRP – L + Gr 
Dimana : PTransmit = power transmit;  
               Gantena = Gain Antena 

 Fading margin  = 10 dB untuk WLAN 
Loss transmit : 
Lt=EIRP–RSL=Pt + Gt – RS   .................               (3.2) 
Dengan : 
Lt = redaman saluran transmisi (dB) ; 
EIRP = Effective Isotropic Radiated Power (dBm)  
RSL = Received Level Signal (dBm) ; 
Gt = Gain Antena sisi pengirim (dB) ; 
Jangkauan suatu access point dapat ditentukan 
dengan menggunakan persamaan (3.3). 

d=log-1
        .................................      .(3.3) 

Luas Coverage Area = 2,6 x r2 ..............     (3.4) 
 
b. Perhitungan Jumlah Access Point 

Untuk menghitung jumlah AP dilakukan 
dengan meninjau coverage area yang 
direncanakan. Perhitungan jumlah access point 
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan : 
     N =   ..........................................................       (3.5) 

Dengan : 

NAP = Jumlah Access Point 
Ctotal = Total area yang akan dicover 
CAP = Coverage area untuk satu APP dengan 
power maksimum 
 
3.3 QoS (Quality of Service) 

  Parameter QoS adalah jitter, packet loss, 
throughput, MOS, echo cancellation, dan PDD. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan 
nilai QoS seperti : distorsi, redaman, dan noise. 

 
a. Throughput 

Throughput adalah untuk mengetahui 
kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur 
dalam bps. Pada Tabel 2 merupakan suatu 
kategori nilai throughput. 
Tabel 2 Kategori Nilai Throughput (Sumber : TIPHON) 

Kategori 
Throughput 

Throughput Indeks 

Sangat Bagus 100% 4 
Bagus 75% 3 
Sedang 50% 2 

Jelek <25% 1 

Perhitungan throughput dapat diketahui dengan 
menggunakan persamaan (3.6). 

Throughput =     (3.6) 

 
 
 



 

 

b. Packet Loss 
Packet loss adalah untuk mengetahui suatu 

parameter pada suatu kondisi yang menunjukkan 
jumlah total paket yang hilang, dapat terjadi 
karena collision dan congestion pada jaringan. 
Pada tabel 3 merupakan suatu kategori nilai 
packet loss. 
Tabel 3 Kategori Nilai Packet Loss (Sumber: TIPHON) 

Kategori packet loss Packet loss Indeks 

Sangat Bagus 0% 4 

Bagus 3% 3 

Sedang 15% 2 

Jelek 25% 1 

 
Perhitungan packet loss dapat diketahui dengan 
menggunakan persamaan (3.7). 
Packet loss=   (3.7) 

 
c. Delay 

Adalah untuk mengetahui sebuah waktu yang 
dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal 
ke tujuan.  
Tabel 4 Kategori Nilai Delay (Sumber : TIPHON) 

Kategori 
delay 

Throughput Indeks 

Sangat Bagus < 150 ms 4 
Bagus 150 s/d 300 ms 3 
Sedang 300 s/d 450 ms 2 
Jelek >450 ms 1 

 
Perhitungan delay dapat diketahui dengan 

menggunakan persamaan (3.8). 
Delay = waktu paket diterima – waktu paket 
dikirim  (3.8) 

Nilai rata-rata delay dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan (3.9). 
Rata-rata delay =  ...............     (3.9) 

 
IV PENGUKURAN DAN ANALISA 
4.1 Pengukuran dan Analisa Throughput 

Pengukuran throughput ini dilakukan dengan 
menggunakan software wireshark. Perolehan 
throughput dari software tersebut diperoleh 
dengan membandingkan antara ukuran paket data 
yang diterima dengan total waktu pengiriman data 
dengan cara melakukan download dari setiap 
access point. 

 
4.1.1 Hasil Pengukuran dan 
AnalisaThroughput Pada Access point Astri 01-
Hotspot 

Hasil pengukuran throughput dari Astri 01-
Hotspot ditunjukkan pada tabel 5 dengan 
mengambil lima kali pengukuran. Dari hasil 
pengukuran pada tabel 4.1, throughput maksimum 
yang didapatkan terjadi pada saat pengukuran 
kedua yakni 2668 Kb. Sedangkan throughput 
minimumnya didapatkan pada saat pengukuran 

kelima yakni 712 Kb. Dimana terdapat perbedaan 
yang relatif tidak stabil karena berubah-ubahnya 
level sinyal yang dipancarkan pada access point 
dalam waktu yang berbeda.  
 

Tabel 5 Throughput Astri 01-Hotspot 

 

 
Gambar 6.  Grafik Throughput Astri 01-Hotspot 

 
4.1.2 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Throughput Pada Access point   Astri 02-
Hotspot 

Hasil pengukuran throughput dari Astri 02-
Hotspot dapat dilihat pada tabel 6 dan grafik pada 
gambar 7 dengan mengambil lima kali 
pengukuran. 

Tabel 6 Throughput Astri 02-Hotspot 
Pengukuran Waktu Pengukuran Ukuran download

(MB) 
Throughput 

(Kb) 
1 16:15:48 s/d 16:16:21 18 4817 
2 16:17:04 s/d 16:17:29 18 6444 
3 16:17:57 s/d 16:19:04 18 2597 
4 16:19:32 s/d 16:20:37 18 2794 
5 16:21:14 s/d 16:22:16 18 2538 

Rata-rata 3838 

 

 
Gambar 7 Grafik Throughput Astri 02-Hotspot 

 
4.1.3 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Throughput Pada Access point   
UBL_Pascasarjana 

Hasil pengukuran throughput dari 
UBL_Pascasarjana dapat dilihat pada Tabel 7, 
yakni dengan mengambil lima kali pengukuran. 
Dari hasil pengukuran pada tabel 7, throughput 
maksimum yang didapatkan terjadi pada saat 
pengukuran kedua yakni 2277 Kb. Sedangkan 

Pengukuran Waktu 
Pengukuran 

Ukuran download 
(MB) 

Throughput 
(Kb) 

1 14:53:42 s/d 
14:55:52 

18 1611 

2 14:59:41 s/d 
15:00:53 

18 2668 

3 15:01:46 s/d 
15:05:26 

18 851 

4 15:19:48 s/d 
15:22:53 

18 1142 

5 15:23:21 s/d 
15:28:22 

18 712 

Rata-rata 1396.8 



 

 

throughput minimumnya didapatkan pada saat 
pengukuran keempat yakni 872 Kb. 

Tabel 8 Throughput UBL_Pascasarjana 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Throughput 
(Kb) 

1 14:19:49 s/d 
14:22:57 

18 956 

2 14:24:01 s/d 
14:25:14 

18 2277 

3 14:26:00 s/d 
14:27:23 

18 2049 

4 14:32:14 s/d 
14:35:43 

18 872 

5 14:36:27 s/d 
14:39:51 

18 874 

Rata-rata 1405.6 

 
Dimana terdapat perbedaan yang relatif 

tidak stabil karena berubah-ubahnya level sinyal 
yang dipancarkan pada access point  dalam waktu 
yang berbeda. Dari perolehan tabel 7 dapat dibuat 
grafik yang ditunjukkan pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8 Grafik Throughput UBL_Pascasarjana 
 
4.1.4 Hasil Pengukuran dan Analisa 

Throughput Pada Access Point   
UBL_HOSTPOT6 
Hasil pengukuran throughput dari 

UBL_HOSTPOT6 dapat dilihat pada tabel 9, 
yakni dengan mengambil lima kali pengukuran.  

Tabel 9 Throughput UBL_HOSTPOT6 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Throughp
ut (Kb) 

1 16:33:09 s/d 
16:33:29 

18 6894 

2 16:35:01 s/d 
16:35:59 

18 2787 

3 16:37:09 s/d 
16:37:20 

18 8327 

4 16:37:49 s/d 
16:37:59 

18 17000 

5 16:38:54 s/d 
16:38:57 

18 39000 

Rata-rata 14801.6 

 
Dari hasil pengukuran pada tabel 9 dan 

grafik yang ditunjukkan pada gambar 9, 
throughput maksimum yang didapatkan terjadi 
pada saat pengukuran kelima yakni 39000 Kb. 
Sedangkan throughput minimumnya didapatkan 
pada saat pengukuran kedua yakni 2787 Kb. 
Dimana terdapat perbedaan yang relatif tidak 
stabil karena berubah-ubahnya level sinyal yang 

dipancarkan pada access point dalam waktu yang 
berbeda.  

 
Gambar 9 Grafik Throughput UBL_HOSTPOT6 

 
4.2 Pengukuran dan Analisa Delay 

Pengukuran delay ini dilakukan dengan 
menggunakan software wireshark. Perolehan 
delay dari software tersebut diperoleh dengan 
selisih antara waktu paket diterima dengan waktu 
paket dikirim dengan cara melakukan download 
dari setiap access point. 

 
4.2.1 Hasil Pengukuran dan Analisa Delay 
Pada Access point Astri 01-Hotspot 

Hasil pengukuran delay dari Astri 01-Hotspot 
dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10 Delay Astri 01-Hotspot 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Delay (ms) 

1 14:53:42 s/d 
14:55:52 

18 0.063 

2 14:59:41 s/d 
15:00:53 

18 0.127 

3 15:01:46 s/d 
15:05:26 

18 0.048 

4 15:19:48 s/d 
15:22:53 

18 0.064 

5 15:23:21 s/d 
15:28:22 

18 0.041 

Rata-rata 0.0686 

 
Dari tabel 10 dan gambar 10,  maka dapat 

diketahui bahwa pengukuran pertama sampai 
dengan pengukuran lima bervariasi dengan nilai 
rata-rata  delay 0.0686 ms. Hal ini disebabkan 
karena beberapa faktor diantaranya yang  
mempengaruhi delay, waktu pengamatan, trafik 
jaringan, redaman, dan distorsi. 

 

 
Gambar 10 Grafik Delay Astri 01-Hotspot 

 
4.2.2 Hasil Pengukuran dan Analisa Delay 
Pada Access point Astri 02-Hotspot 

Hasil pengukuran delay dari Astri 02-
Hotspot dapat dilihat pada tabel 4.6, yakni dengan 
mengambil lima kali pengukuran. 

 



 

 

Tabel 11 Delay Astri 02-Hotspot 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Delay  
(ms) 

1 16:15:48 s/d 
16:16:21 

18 0.044 

2 16:17:04 s/d 
16:17:29 

18 0.037 

3 16:17:57 s/d 
16:19:04 

18 0.038 

4 16:19:32 s/d 
16:20:37 

18 0.052 

5 16:21:14 s/d 
16:22:16 

18 0.234 

Rata-rata 0.081 

Dari tabel 11 maka dapat diketahui bahwa 
pengukuran pertama sampai dengan pengukuran 
lima bervariasi dengan nilai rata-rata delay 0.081 
ms. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya yang  mempengaruhi delay, waktu 
pengamatan, trafik jaringan, redaman, dan 
distorsi. 

 

 
Gambar 11 Grafik Delay Astri 02-Hotspot 

 
4.2.3 Hasil Pengukuran dan Analisa Delay 
Pada Access Point Astri UBL_Pascasarjana 

Hasil pengukuran delay dan perbandingan 
grafik dari UBL_Pascasarjana dapat dilihat pada 
tabel 12 dan  gambar 12, yakni dengan 
mengambil lima kali pengukuran. Dari tabel 12 
maka dapat diketahui bahwa nilai pengukuran 
bervariasi dengan nilai rata-rata delay 0.082 ms.  

Tabel 12 Delay UBL_Pascasarjana 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Delay 
(ms) 

1 14:19:49 s/d 
14:22:57 

18 0.059 

2 14:24:01 s/d 
14:25:14 

18 0.14 

3 14:26:00 s/d 
14:27:23 

18 0.041 

4 14:32:14 s/d 
14:35:43 

18 0.087 

5 14:36:27 s/d 
14:39:51 

18 0.083 

Rata-rata 0.082 

 

 
Gambar 12.  Grafik Delay UBL_Pascasarjana 

 

Dari gambar 11 dapat dilihat bahwa rata-rata 
delay dari waktu awal pengukuran sampai akhir 
pengukuran bervariasi. Hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor diantaranya yang  mempengaruhi 
delay, waktu pengamatan, trafik jaringan, 
redaman, dan distorsi. 

 
4.2.4 Hasil Pengukuran dan Analisa Delay 
Pada Access Point UBL_HOSTPOT6 

Hasil pengukuran delay dari 
UBL_HOSTPOT6 dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13 Delay UBL_HOSTPOT6 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Ukuran 

download 
(MB) 

Delay 
(ms) 

1 16:33:09 s/d 
16:33:29 

18 0.036 

2 16:35:01 s/d 
16:35:59 

18 0.138 

3 16:37:09 s/d 
16:37:20 

18 0.032 

4 16:37:49 s/d 
16:37:59 

18 0.041 

5 16:38:54 s/d 
16:38:57 

18 0.039 

Rata-rata 0.0572 

Dari tabel 13 maka dapat diketahui bahwa 
pengukuran pertama sampai dengan pengukuran 
lima bervariasi dengan nilai rata-rata delay 0.0572 
ms.  

 
Gambar 13 Grafik Delay UBL_HOSTPOT6 

Gambar 13 menunjukkan bahwa rata-rata 
delay dari waktu awal pengukuran sampai akhir 
pengukuran bervariasi. Hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor diantaranya yang  mempengaruhi 
delay, waktu pengamatan, trafik jaringan, 
redaman, dan distorsi. 

 
4.3 Pengukuran dan Analisa Packet Loss 

Pengukuran packet loss ini dilakukan 
dengan menggunakan software wireshark.  
 
4.3.1 Hasil Pengukuran dan Analisa Packet 
Loss Pada Access Point Astri 01-Hotspot 

Hasil pengukuran packet loss dari Astri 01-
Hotspot dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14 Packet loss Astri 01-Hotspot 
Pengukuran Waktu  

Pengukuran 
Paket 
(%) 

Packet 
Loss (%) 

1 14:53:42  
s/d 14:55:52 

32551 0 

2 14:59:41 
 s/d 15:00:53 

30460 0 

3 15:01:46  
s/d 15:05:26 

30373 0 

4 15:19:48 33538 0 



 

 

 s/d 15:22:53 
5 15:23:21 

 s/d 15:28:22 
34142 0 

Rata-rata 0 

 
Dari perolehan tabel 14 maka packet loss 

dapat diperoleh perbandingan grafik yang 
ditunjukkan pada gambar 14. 

 
Gambar 14 Grafik Packet loss Astri 01-Hotspot 

 
Tabel 14 menunjukkan bahwa packet loss 

dari pengukuran satu sampai pengukuran lima 
bernilai 0, ini menandakan bahwa semua packet 
yang dikirimkan terkirim dengan sempurna 
sehingga data yang di download berlangsung 
dengan baik tanpa ada data yang hilang. 

 
4.3.2 Hasil Pengukuran dan Analisa Packet 
Loss Pada Access Point Astri 02-Hotspot 

Hasil pengukuran packet loss dari Astri 
02-Hotspot dapat dilihat pada tabel 15. 

Tabel 15 Packet loss Astri 02-Hotspot 
Pengukuran Waktu  

Pengukuran 
Paket 
(%) 

Packet 
Loss (%) 

1 16:15:48  
s/d 16:16:21 

22935 0 

2 16:17:04  
s/d 16:17:29 

25595 0 

3 16:17:57  
s/d 16:19:04 

26251 0 

4 16:19:32  
s/d 16:20:37 

26730 0 

5 16:21:14  
s/d 16:22:16 

23060 0 

Rata-rata 0 

 
Berdasarkan tabel 15 dapat diperoleh 

perbandingan grafik  packet loss yang 
ditunjukkan pada gambar 15. 
 

 
Gambar 15 Grafik Packet loss Astri 02-Hotspot  

 
Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa packet loss 
dari pengukuran satu sampai lima bernilai 0, ini 
menandakan bahwa semua packet yang 

dikirimkan terkirim dengan sempurna sehingga 
data yang di download berlangsung dengan baik 
tanpa ada data yang hilang. 

 
4.3.3 Hasil Pengukuran dan Analisa Packet 
Loss Pada Access Point UBL_Pascasarjana 

Hasil pengukuran packet loss dari 
UBL_Pascasarjana dapat dilihat pada tabel 4.16. 

Tabel 16 Packet loss UBL_Pascasarjana 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Paket 
(%) 

Packet 
Loss (%) 

1 14:19:49 s/d 
14:22:57 

32551 0 

2 14:24:01 s/d 
14:25:14 

30460 0 

3 14:26:00 s/d 
14:27:23 

26881 0 

4 14:32:14 s/d 
14:35:43 

28832 0 

5 14:36:27 s/d 
14:39:51 

26940 0 

Rata-rata 0 

 
Berdasarkan tabel 16 didapatkan bahwa 

semua packet yang dikirimkan terkirim dengan 
sempurna sehingga data yang di download 
berlangsung dengan baik tanpa ada data yang 
hilang.  

 
Gambar 16 Grafik Packet loss Pada 

UBL_Pascasarjana 
 

4.3.4 Hasil Pengukuran dan Analisa Packet 
Loss Pada Access Point UBL_HOSTPOT6 

Hasil pengukuran packet loss dari 
UBL_HOSTPOT6 dapat dilihat pada tabel 17, 
yakni dengan mengambil lima kali pengukuran. 

Tabel 17 Packet loss UBL_HOSTPOT6 
Pengukuran Waktu 

Pengukuran 
Paket 
(%) 

Packet 
Loss (%) 

1 16:33:09 s/d 
16:33:29 

20135 0 

2 16:35:01 s/d 
16:35:59 

24647 0 

3 16:37:09 s/d 
16:37:20 

12406 0 

4 16:37:49 s/d 
16:37:59 

24932 0 

5 16:38:54 s/d 
16:38:57 

19247 0 

Rata-rata 0 

 
Berdasarkan tabel 17 didapatkan bahwa 

packet loss dari pengukuran menunjukkan bahwa 
semua packet yang dikirimkan terkirim dengan 
sempurna sehingga data yang di download 
berlangsung dengan baik tanpa ada data yang 
hilang. 



 

 

Berdasarkan tabel 17, perbandingan grafik 
packet loss  yang diperoleh ditunjukkan pada 
gambar 17. 

 
Gambar 17.  Grafik Packet loss UBL_HOSTPOT6 
 
4.4 Perbandingan Hasil Pengukuran dari 
Setiap Access Point   

Hasil perbandingan pengukuran rata-rata 
dari setiap access point dapat dilihat pada tabel 
18. 

Tabel 18 Perbandingan Setiap Access Point 
No Nama Access 

point 
Throughput 

(Kb) 
Delay 
(ms) 

Packet 
Loss 
(%) 

1. Astri 01-
Hotspot 

1396.8 0.0686 0 

2. Astri 02-
Hotspot 

3838 0.081 0 

3. UBL_Pascasarj
ana 

1405.6 0.082 0 

4. UBL_HOSTP
OT6 

14801.6 0.0572 0 

Rata-rata 5360.5 0.0722 0 
 
 Gambar 18 menunjukkan perbandingan 
throughput dari setiap access point. 
 

 
Gambar 18. Perbandingan throughput setiap 

Access Point 
Gambar 19 menunjukkan perbandingan delay dari 
setiap access point. 
 

 
Gambar 19.  Perbandingan delay setiap Access 

Point 

Pada gambar 20 merupakan perbandingan packet 
loss dari setiap access point. 

 
Gambar 20. Perbandingan delay setiap Access Point 

Dari gambar 18, 19, 20 terlihat access point 
UBL_HOTSPOT6 memiliki sinyal yang lebih 
bagus dibandingkan access point yang lainnya. 
Dikarenakan UBL_HOSTPOT6 memiliki 
spesifikasi access point yang lebih mumpuni dan 
penempatan access point yang sesuai.  
 
4.5 Pengukuran dan Analisa Coverage Area  

Pengukuran kualitas layanan dan coverage 
area ini dilakukan dengan menggunakan software 
Ekahau HeatMapper dan InSSIDer. Perolehan 
coverage area  dari software tersebut diperoleh 
untuk mengetahui seberapa luas area yang 
dipancarkan dan kuat sinyal dari lantai 2, 3 dan 5 
yang terdapat access point. 

 
4.5.1 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Coverage Area Pada Access Point Astri 01-
Hotspot 

Gedung Lantai 2 digunakan sebagai ruang 
perkuliahan, BAAK ASTRI, ruang perpustakaan 
ASTRI, laboratorium perkantoran, dan 
laboratorium komputer 12.  

Terdapat 2 access point untuk mahasiswa 
yang ditempatkan di lantai 2, yaitu 1 access point 
yang diletakkan pada ruang perkuliahan 7.2.2 
dengan nama Astri 01-Hotspot dan 1 access point 
lagi yang diletakkan pada ruang  perpustakaan 
ASTRI dengan nama Astri 02-Hotspot. Pada 
gambar 21 merupakan coverage area  dan 
Gambar 22 merupakan kuat sinyal, sedangkan 
tabel 19 merupakan hasil pengukuran kuat sinyal 
access point Astri 01-Hotspot. 

 
Gambar 21. Coverage area Astri 01-Hotspot 



 

 

 

 
Gambar 22.  Kuat sinyal Astri 01-Hotspot 

 
Dari hasil pengukuran pada gambar 20 

dan tabel 19 pada Astri 01-Hotspot terdapat 3 
titik yang lemah dalam penerimaan sinyal, 
yaitu lab perkantoran dengan kuat sinyal -87 
dBm, Perpustakaan pada -90 dBm, dan 
Laboratorium komputer 12 pada -90 dBm. 
Adapun penyebab lemahnya penerimaan 
sinyal tersebut, pertama karena adanya 
perambatan sinyal oleh benda padat, dan 
kedua noise dengan access point  lain. 

 
Tabel 19 Kuat sinyal Astri 01-Hotspot 

Lokasi Kuat Sinyal (dBm) 

7.2.1 -51 

7.2.2 -40 

7.2.3 -53 

7.2.4 -66 

7.2.5 -52 

7.2.6 -57 

BAAK ASTRI -76 

Laboratotium Perkantoran -87 

Perpustakaan -90 

Laboratorium Komputer 12 -90 

 
4.5.2 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Coverage Area Pada Access Point Astri 02-
Hotspot 

Gedung Lantai 2 digunakan sebagai ruang 
perkuliahan, BAAK ASTRI, ruang perpustakaan 
ASTRI, laboratorium perkantoran, laboratorium 
komputer 12.   

Terdapat 2 access point  untuk mahasiswa 
yang ditempatkan di lantai 2, yaitu 1 access point 
yang diletakkan pada ruang perkuliahan 7.2.2 
dengan nama Astri 01-Hotspot dan 1 access point 
ruang indoor perpustakaan ASTRI dengan nama 
Astri 02-Hotspot. Pada gambar 23 merupakan 
coverage area  dan gambar 24 merupakan kuat 
sinyal, sedangkan tabel 20 merupakan hasil 
pengukuran kuat sinyal access point Astri 02-
Hotspot. 

 
Gambar 23 Coverage area Astri 02-Hotspot 

 

  
Gambar 24.  Kuat sinyal Astri 02-Hotspot 

 
Tabel 20 Kuat sinyal Astri 02-Hotspot 

Lokasi Kuat Sinyal (dBm) 

7.2.1 -90 

7.2.2 -83 

7.2.3 -80 

7.2.4 -84 

7.2.5 -89 

7.2.6 -89 

BAAK ASTRI -73 

Laboratotium Perkantoran -70 

Perpustakaan -40 

Laboratorium Komputer 12 -74 

 
Dari hasil pengukuran pada gambar 23 dan 

tabel 20 pada Astri 02-Hotspot terdapat 6 titik 
yang lemah dalam penerimaan sinyal, yaitu di 
ruang kelas. Adapun penyebab lemahnya 
penerimaan sinyal tersebut, pertama karena 
adanya perambatan sinyal oleh benda padat, dan 
kedua noise dengan access point lain. 

 
4.5.3 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Coverage Area Pada Access Point   
UBL_Pascasarjana 

Gedung Lantai 3 digunakan sebagai ruang 
perkuliahan, Sekretariat Pascasarjana, ruang 
Dosen ASTRI, ruang Pimpinan ASTRI, 
laborotarium Kesekretariatan, labrotarium mesin 
ketik, ruang Magister Ilmu Komunikasi dan Pusat 
Kajian Baduy, Mushola. 

Terdapat 1 access point untuk mahasiswa 
yang diletakkan depan ruangan Sekretariat 
Pascasarjana. Pada gambar 25 merupakan 



 

 

coverage area  dan gambar 26 merupakan kuat 
sinyal, sedangkan tabel 21 merupakan hasil 
pengukuran kuat sinyal access point 
UBL_Pascasarjana. 

 

 
Gambar 25 Coverage area UBL_Pascasarjana 

 

 
Gambar 26 Kuat sinyal UBL_Pascasarjana 

 
Tabel 21 Kuat sinyal UBL_Pascasarjana 

Lokasi Kuat Sinyal (dBm) 

7.3.4 -46 

7.3.7 -55 

7.3.8 -71 

Sekretariat Pascasarjana -58 

Mushola -81 

Ruang Pimpinan ASTRI -77 

Ruang Dosen ASTRI -72 

Magister Ilmu Komunikasi 
dan Pusat Kajian Baduy 

-79 

Dari hasil pengukuran pada gambar 24 dan 
tabel 21 pada UBL_Pascasarjana seben terdapat 2 
titik yang lemah dalam penerimaan sinyal, yaitu 
Mushola pada kuat sinyal -81 dBm, , dan 
Magister ilmu komunikasi dan pusat kajian baduy 
pada -79 dBm. Adapun penyebab lemahnya 
penerimaan sinyal tersebut, pertama karena 
adanya perambatan sinyal oleh benda padat, dan 
kedua noise dengan access point lain. 

 
4.5.4 Hasil Pengukuran dan Analisa 
Coverage Area Pada Access Point   
UBL_HOSTPOT6 

Gedung lantai 5 digunakan sebagai ruang 
perkuliahan, ruang international class office, teras 
besar. 

Terdapat 1 access point   untuk mahasiswa yang 
diletakkan depan ruang 7.5.5. Pada gambar 27 
merupakan coverage area  dan gambar 28 
merupakan kuat sinyal, sedangkan tabel 22 
merupakan hasil pengukuran kuat sinyal access 
point   UBL_HOSTPOT6. 
 

 
Gambar 27 Coverage area UBL_HOSTPOT6 

 

 
Gambar 28 Kuat sinyal UBL_HOSTPOT6 

 
Tabel 22 Kuat sinyal UBL_HOSTPOT6 

Lokasi Kuat Sinyal (dBm) 

7.5.1 -60 

7.5.2 -57 

7.5.3 -49 

7.5.4 -39 

7.5.5 -26 

7.5.6 -70 

7.5.7 -62 

7.5.8 -53 

7.5.9 -51 

7.5.a -41 

International class office -30 

Lobby Lift -39 

 
Dari hasil pengukuran pada gambar 27 dan 

tabel 22 pada UBL_HOSTPOT6 tidak terdapat 
kuat sinyal yang lemah, dikarenakan posisi access 
point berada diluar ruangan. 

 
 
 
 
 
 



 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan teori, pengukuran, 
perhitungan dan analisa pada kinerja jaringan Wi-
Fi tugas akhir ini, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Dari hasil pengukuran dan analisa 
throughput, terdapat perbedaan paket yang 
diterima  relatif tidak stabil dari lima 
pengukuran dari hasil empat access point. 
Hal ini dikarenakan berubah-ubahnya level 
sinyal yang dipancarkan. 

2. Dari hasil pengukuran dan analisa delay, 
rata-rata delaynya dari empat access point 
adalah <1 ms.  

3. Dari hasil pengukuran dan analisa packet 
loss, tidak terdapat packet loss yang terjadi 
pada setiap kali pengukuran. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja dari empat 
access point ini bila diukur dari parameter 
packet loss dapat dikategorikan sangat 
baik. 

4. Sinyal terkuat yang diterima user berasal 
dari access point yang terdekat dengan 
user. 

5. Kualitas perangkat pemancar dari access 
point yang digunakan juga menentukan 
penerimaan kualitas sinyal. 
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